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ABSTRAK

MUH.IKRAM DWI PUTRA 105941101519 Pengaruh Pupuk Organik Cair
Dari Bahan Yang Berbeda Terhadap Kandungan N Dan P Sebagai Sumber
Nutrien Rumput Laut Caulerpa Lentillifera dibimbing oleh Murni dan
syawaluddin soadiq

Pemenuhan nutrient merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut yang dibudidaya secara terkontrol terutama kandungan
N dan P. Salah satu sumber N dan P dapat diperoleh pupuk cair organik yang
dibuat dari bahan tanaman melalui proses fermentasi. Pupuk cair mengandung
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhannya salah satunya
nitrat dan fosfat diantara bahan yang mengandung N dan P itu rumput laut
Caulerpa lentillifera terlebih lagi dalam mengunakan dari bahan Gracilaria,
Eucheuma cottonii, Caulerpa lentillifera dan pada tumbuhan Eceng gondok
(Eichhrnia crassipes). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kandungan
N dan P dari bahan baku yang berbeda dalam pupuk organik cair sebagai sumber
nutrien rumput laut Caulerpa lentillifera. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan 3 Kali
ulangan, sehingga berjumlah 12 unit yaitu A (bonggol eceng gondok) B
(Caulerpa Lentillifera ) C ( Gracillaria sp) D ( Eucheuma Cottoni sp ). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan baku yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap kandungan Nitrogen dan Fhosphat dalam
pupuk cair organik sebagai sumber nutrien rumput laut Caulerpa lentillifera.

Kata Kunci : Pupuk organic cair, Nitrogen dan Fhosphat, Eceng gondok.
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ABSTRAK

MUH.IKRAM DWI PUTRA 105941101519 The Effect of Liquid Organic
Fertilizer From Different Materials on N and P Content as a Nutrient Source
for Seaweed Caulerpa Lentillifera supervised by Murni and Syawaluddin
Soadig.

Nutrient fulfillment is one of the factors that affect the growth of seaweed
cultivated in a controlled manner, especially the content of N and P. One source of
N and P can be obtained organic liquid fertilizer made from plant material through
the fermentation process. Liquid fertilizer contains nutrients needed by plants for
growth, one of which is nitrate and phosphate among materials containing N and
P that Caulerpa lentillifera seaweed especially in using from Gracilaria, Eucheuma
cottonii, Caulerpa lentillifera and water hyacinth plants (Eichhrnia crassipes). The
purpose of this study was to look at the N and P content of different raw materials
in liquid organic fertilizer as a source of seaweed nutrients Caulerpa lentillifera.
This study used a complete randomized design (CRD) with 4 treatments and each
treatment 3 times replicated, totaling 12 units, namely A (water hyacinth bark) B
(Caulerpa Lentillifera) C (Gracillaria sp) D (Eucheuma Cottoni sp). The results of
this study indicate that the use of different raw materials has a significant effect
(p<0.05) on the content of Nitrogen and Phosphate in organic liquid fertilizer as a
source of seaweed nutrients Caulerpa lentillifera.

Keywords: Liquid organic fertilizer, Nitrogen and Phosphate, water hyacinth.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenuhan nutrien merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut yang dibudidaya secara terkontrol terutama kandungan
N dan P. Salah satu sumber N dan P dapat diperoleh pupuk cair organik yang
dibuat dari bahan tanaman melalui proses fermentasi. Pupuk organik cair adalah
larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari
satu unsur (Malik Musthof, et al., 2022).

Salah satu manfaat dari pupuk cair organik ialah Merangsang pertumbuhan
tunas baru, mempebaiki sistem jaringan sel dan memperbaiki sel-sel rusak,
merangsang pertumbuhan sel-sel baru pada tumbuhan, memperbaiki klorofil pada
daun, merangsang pertumbuhan kuncup bunga, memperkuat tangkai serbuk sari
pada bunga, dan memperkuat daya tahan pada tanaman (Sudarmanto,
2019). Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
untuk pertumbuhannya salah satunya nitrat dan fosfat diantara bahan yang
mengandung N dan P itu rumput laut Caulerpa lentillifera terlebih lagi dalam
mengunakan dari bahan Gracilaria, Eucheuma cottonii, Caulerpa lentillifera dan
pada tumbuhan Eceng gondok (Eichhrnia crassipes).

Nitrat dan fosfat merupakan zat hara yang berperan penting dalam
pertumbuhan dan metabolisme tumbuhan yang merupakan indikator untuk
mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan (Patty Simon, 2015).

kandungan nitrat dalam air adalah berkisar 2,487-2,711 mg/L, kandungan



nitrat dalam sedimen berkisar 6,393-7,288 mg/L, kandungan fosfat dalam air
berkisar 0,008-0,012 mg/L dan kandungan fosfat dalam sedimen berkisar 3,403-
4,171 mg/L (Victoria et al., 2018). Salah satu faktor yang mempengaruhi
menurunnya produksi rumput laut karena kurangnya ketersediaan unsur nitrat dan
fosfat oleh karena itu salah satu tumbuhan dan rumput laut yang memiliki banyak
kandungan tersebut diantaranya Eceng gondok, Gracillaria, cottoni, dan
lentillifera sehingga bahan baku yang berbeda tersebut dapat dijadikan sebagai
pupuk cair organik.

Rumput laut mengandung air yang tinggi yaitu sekitar 80-90 %, protein 17-
27 %, lemak 0.08-1.9%, karbohidrat 39-50%, serat 1,3-12,4% dan abu 8,15-
16,9%, sehingga dari kandungan tersebut bisa dijadikan sebagai pupuk organik
cair (Tapotubun, 2018). Pengunaan pupuk organik cair dari bahan rumput laut
pernah di lakukan oleh (Sabri, 2022) yang menyatakan dalam penelitiannya
bahwa unsur unsur hara dalam pupuk mikroorganisme lokal dapat diharapkan
karena mudah diserap oleh rumput laut untuk selanjutnya dapat digunakan dalam
upaya peningkatan nutrisi rumput laut. Berdasarkan literatur diatas unsur hara
dalam pupuk organik cair mudah diserap oleh rumput laut Caulerpa lentillifera
terlebih lagi dalam mengunakan dari bahan Gracilaria, Eucheuma cottonii,
Caulerpa lentillifera dan pada tumbuhan Eceng gondok (Eichhrnia crassipes)
yang mengandung unsur hara mikro dan makro yang cukup tinggi.

Penelitian tentang pengaruh kandungan N dan P pada pupuk organik cair

dari bahan yang berbeda belum pernah digunakan sehingga perlu dilakukan



penelitian tentang pemberian jenis pupuk cair yang berbeda terhadap pertumbuhan

rumput laut.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kandungan N dan P dari
bahan baku yang berbeda dalam pupuk organik cair sebagai sumber nutrien
rumput laut Caulerpa lentillifera.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
masyarakat pembudidaya rumput laut tentang bahan yang dapat digunakan
sebagai pupuk organik cair yang yang mengandung N dan P sebagai sumber

nutrien rumput laut Caulerpa lentillifera.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Eceng gondok

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida (berkeping satu / monokaotil)

Sub Kelas  : Alismatidae

Ordo . Alismatales

Famili : Butomaceae

Genus : Eichornia

Spesies : Eichornia crassipes




Morfologi Eceng gondok memiliki tinggi 0,4-0,8 m, batangnya berbuka
pendek mempunyai diameter 1-2,5 cm dan memiliki panjang batang mencapai 30
cm.Eceng gondok memiliki daun bergaris tengah mencapai 1,5 cm dengan bentuk
lentur agak bulat, berwarna hijau terang dan berkilau jika berada dibawah sinar
matahari. Kelopak dari bunganya berwarna ungu muda. Setiap bunga memiliki
kepala putik yang dapat menghasilkan 500 bakal biji setiap tangkai (Sumarjono,
2009). Kecepatan dari pertumbuhan eceng gondok tergantung dari berbagai faktor
lingkungannya seperti kandungan hara perairan, kedalaman air, salinitas, pH, dan
intensitas cahaya. Suhu air yang paling cocok untuk pertumbuhan eceng gondok

mencapai 28-30°C dan pH 7.

2.1.2 Klasifikasi dan Morfologi Rumput Laut Caulerpa lentillifera

Klasifikasi anggur laut Caulerpa lentillifera menurut (Saputra, 2017) adalah
sebagai berikut :
Kingdong : Plantae
Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Bryopsidales
Famili : Caulerpaceae
Genus : Caulerpa

Spesies : Caulerpa lentillifera



Gambar 2. Caulerpa lentillifera (foto : Ikram, 2023)

Tanaman ini digolongkan kedalam golongan ganggang hijau dengan
segudang manfaat yang dimilikinya. ”Caulerpa sp. berbentuk lembaran, batangan
dan bulatan, berstruktur lembut sampai keras sedangkan rumpunnya terbentuk
dari berbagai percabangan mulai dari yang sederhana sampai kompleks layaknya
tumbuhan tingkat tinggi. Caulerpa sp. umumnya tumbuh di dasar batuan berpasir
di zona tropis terumbu karang pada laut dangkal dengan aliran air yang tenang
serta menempel pada substrat pasir”. Anatomi rumput laut ini adalah thalus
dengan diameter £1,4 mm dengan total 24-31 ramuli dan rona hijau tua. Diameter
tahlus 1-2 mm dan berwarna hijau tua. Rumput laut tumbuh berkelompok
menyerupai anggur, sehingga dinamakan anggur laut. Nama alga berbeda-beda
disetiap daerahnya, seperti d Sulawesi Selatan disebut lawi-lawi, di Bali disebut
bulung boni, dan di Jawa disebut latoh. Dalam kondisi mentah, masyarakat pesisir
umumnya memakan rumput laut ini sebagai lalapan, urap atau direbus terlebih

dahulu (Pusat riset bioteknologi, 2020).



2.1.3 Klasifikasi dan Morfologi Eucheuma Cottoni

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut
merah (Rhodophyceae) dan berubah nama menjadi Kappaphycus alvarezii karena
karagenan yang dihasilkan termasuk fraksi k-karagenan. Eucheuma cottonii selain
memiliki daya tahan terhadap penyakit, juga mengandung karagenan kelompok k-
karagenan dengan kandungan yang relatif tinggi, yakni sekitar 50% atas dasar
berat kering (Rizal dkk., 2016). Eucheuma cottonii atau alga merah merupakan
kelompok alga yang memiliki berbagai bentuk dan variasi warna. Salah satu
indikasi dari alga merah adalah terjadi perubahan warna dari warna aslinya
menjadi ungu atau merah apabila alga tersebut terkena panas atau sinar matahari
secara langsung.

Klasifikasi rumput laut Eucheuma cottoni menurut Anggadiredja 2006
sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Rhodophitae
Kelas : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Famili : Solieraceae
Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma cottoni



Gambar 3. Eucheuma Cottoni (foto : Ikram, 2023)

Rumput laut ini memiliki ciri morfologi yaitu thallus yang bercabang-
cabang berbentuk silindris atau pipih, percabangannya tidak teratur dan kasar.
Ujungnya runcing atau tumpul berwarna coklat ungu atau hijau kuning. Memiliki
spina tidak teratur menutupi thallus 'dan cabangcabangnya. Permukaan licin.
Penampakan thallus bervariasi dari bentuk sederhana sampai kompleks.
Berdasarkan ciri morfologi rumput laut yang ditemukan, dilihat dari bentuk dan
warna rumput laut ini termasuk kedalam jenis Alga Merah (Rhodophyta) yaitu
Eucheuma cottoni sp. Rumput laut ini biasa disebut Bulung Gadang oleh
penduduk Nusa Penida, rumput laut ini dimanfaatkan sebagai tambahan makanan
seperti untuk konsumsi lokal digunakan sebagai bahan kerupuk, bahan sayur dan
jajan (Made Subrata, 2021).

2.1.4 Klasifikasi dan Morfologi Glacillaria sp.
Menurut Anggadiredja (2006) mengklasifikasikan Gracilaria verrucosa

dalam taksonomi sebagai berikut :



Divisi : Rhodophyta
Class : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Familia : Gracilariaceae
Genus : Gracilaria

Spesies : Gracilaria verrucosa

Gambar 4. Gracillaria (foto : Ikram, 2023)

Ciri umum dari Gracillaria . adalah mempunyai bentuk thallus silindris atau
gepeng dengan percabangan mulai dari yang sederhana sampai pada yang rumit
dan rimbun, di atas percabangan umumnya bentuk thalli (kerangka tubuh
tanaman), agak mengecil, permukaannya halus atau berbintik-bintik, diameter
thallus berkisar antara 0,5 — 2 mm. Panjang dapat mencapai 30 cm 5 atau lebih
dan Gracillaria tumbuh di rataan terumbu karang dengan air jernih dan arus

cukup dengan salinitas ideal berkisar 20-28 per mil (Anggadiredja 2006).



2.2 Kandungan Pupiuk Cair
2.2.1 Kandungan Pupuk Cair Eceng Gondok

Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan organik sebesar
78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total
0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan
sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang
diperlukan tanaman untuk tumbuh (Anastasia R.Moi, 2015).

2.2.2 Kandungan Pupuk Cair Caulerpa lentillifera

Kandungan pupuk cair organik Caulerfa lentillifera mempunyai kandungan
moisture (87,05%); karbohidrat (44,02%); abu (29,96%); lemak (2,87%); serat
(4,12%); protein (19,38%) dan asam lemak (38,07%). Tingginya karbohidrat
dalam coulerfa lentillifera Sebagai sumber karbon dan cadangan makanan Pada
tumbuhan karbohidrat disintesis dari CO. dan H.O melalui proses fotosintesis
dalam sel berklorofil dengan bantuan sinar matahari.

2.2.3 Kandungan Pupuk Cair Cottoni

Kandungan pupuk cair organik Eucheuma Cottonii mengandung
komponen Satuan Berat kering Kadar air 13,9 % Protein 2,6 % Lemak 0,4 %
Karbahidrat 5,7 % Serat kasar 0,9 % Karaginan 67,5 % Vitamin C 12,0.
Kandungan protein yang tinggi di dalam tumbuhan untuk mengaktalisis suatu
proses reaksi sebagai ensim missal protein mikrotubul dan protein mikro
filament (aktin) serta beberapa protein yang ada di ribosom yang mempunyai

fungsi struktural dan bukan fungsi katalisis protein.
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2.2.4 Kandungan Pupuk Cair Glacilaria sp.

Kandungan pupuk cair Rumput laut Gracilaria sp. memiliki kandungan
terkandung unsur hara N, P, K, dan Rasio C/N, berturut-turut yaitu hara N 1,082%
; P 0,046% ; K 1,071 % dan rasio C/N 17. kandungan N yang tinggi berfungsi
untuk menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil
pada tanaman, sehingga dengan adanya N, tanaman akan merasakan manfaat yaitu
tanaman akan lebih hijau, tumbuhan tanaman akan lebh cepat tumbuh (tinggi,
jumlah anakan, jumlah cabang) bertambahnya kandungan protein hasil panen.

(Jumroh, 2014).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2023. Proses
pembuatan pupuk organik cair dilakukan di Laboratotium program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.
Analisis kimia kandungan N dan P dilakukan di Laboratotium Kualitas Air
Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar.

3.2 Persiapan pupuk cair organik

Pembuatan pupuk cair organik diawali dengan menimbang rumput laut
Caulerfa Lentillifera, Eucheuma Cottonii, Gracilaria dan Eceng gondok
(Eichhrnia crassipes) sebanyak 250 gram kemudian dimasukkan kedalam ember,
ditambahkan air cucian beras putih 1000 ml, air kelapa 250 gram dan Molase
sebanyak 24 ml kemudian diaduk hingga merata. Larutan yang sudah dicampur
kemudian difermentasi selama 16 hari pada wadah yang ditutup rapat. Setelah
difermentasi kemudian dilakukan penyaringan, hasil saringan inilah yang
kemudian digunakan mikroorganisme lokal sebagai pupuk cair terhadap
petumbuhan rumput laut.

3.3 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan pada penelitian ini yaitu toples kaca dengan volume
3 liter sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan toples tersebut dicuci terlebih
dahulu dengan sunlight dan dibilas menggunakan air tawar hingga bersih dan

dikeringkan.
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3.4 Persiapan Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair yang digunakan pada penelitian ini berasal dari bahan
eceng gondok, Gracilllaria sp, Caulerpa lentillifera dan Eucheuma Cottoni sp
masing-masing sebanyak 250 gram yang sudah dicacah. Kemudain ditambahkan
air cucian beras sebanyak 1 liter ml, air kelapa sebanyak 250 ml, dan molase 25
ml. Selanjutnya semua bahan dimasukkan kedalam wadah berupa toples kaca dan
diaduk hingga merata, wadah ditutup rapat, dan difermentasi selama 16 hari dan
dilakukan analisis kandungan N dan P.

3.5 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dilakukan pada penelitian yaitu rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan 3 kali
ulangan, sehingga berjumlah 12 unit. Adapun perlakuan yang diuji sebagai
berikut
Perlakuan A = Pupuk organik cair (bonggol eceng gondok)

Perlakuan B = Pupuk organik cair dari Caulerpa Lentillifera sp
Perlakuan C = Pupuk organik cair dari Gracillaria sp.
Perlakuan D = Pupuk organik cair dari Eucheuma Cottoni sp.
3.8 Parameter Yang Diamati
Kandungan P dalam Pupuk Organik Cair
Kandungan N dalam pupuk organik cair yang dilakukan pada akhir

penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut:
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1. Sample disaring sebanyak 25-50 ml dengan kertas saring Whatman no. 42
atau yang setara. Pipet 5,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke
dalam tabung reaksi.

2. Tambahkan 0,5 ml Brucine, aduk. Biarkan 2-4 menit. Tambahkan 5 ml
asam sulfat pekat (gunakan ruang asam), aduk. Biarkan sampai dingin.

3. Buat larutan blanko dari 5,0 ml akuades. Lakukan prosedur 3 & 4. Buat satu
seri larutan standar nitrat-N dengan konsentrasi (mg/L) sebagai berikut: 0,025;
0,05; 0,1; 0,25; 0,0,5; 0,75; 1,0; dari larutan standar 1 mg/L, dengan
pengenceran yang tepat (gunakan pipet dan labu takar yang sesuai). Lakukan
prosedur 2, 3 & 4. Dengan larutan blanko dan panjang gelombang 420 nm,
set spektrofotometer pada ‘Absorbance’ = 0,000 kemudian ukur sample dan
larutan standar. Untuk menetukan konsentrasi nitrit-nitrogen, buat grafik atau
persamaan regresi (Y = A + B.x) dari larutan standar. Sumbu x sebagai
konsentrasi (mg/L) nitrit-nitrogen dan sumbu Y sebagai nilai ‘absorbance’ (A)
atau ‘transmittance’ (T). Nilai A atau T air sample diplotkan pada grafik atau
disubtitusikan dalam persamaan regresi, sehingga diperoleh kadar nitrit-
nitrogen di perairan.

FP x  (Absorban —-0.0047)
NO3 (MQ/L) = --m-mmmmmmmmmmmmm oo
1.2993
Kandungan N dalam Pupuk Organik Cair
Kandungan N dalam pupuk organik cair yang dilakukan pada akhir

penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut :
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1. Sample disaring sebanyak 25-50 ml dengan kertas saring Millipore 0,45 um
atau yang setara. Pipet 2,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke
dalam labu ukur 50 mL.

2. Ditambahkan 3 mL Ammonium dalam Asam Sulfat (H2SO4) dan 2.5 mL
asam ascorbic 1%. Kemudian himpitkan hingga tanda garis (50 mL).
Kemudian Biarkan 30 menit, agar terjadi reaksi yang sempurna. Selanjutnya
dibuat larutan blanko dari 2.0 mL akuades. Lakukan prosedur 2 & 3.

PO, (mg/L) = (Absorban —0.0023)
0.1575

= A
Total PO, (mg/l) = A x 2.3/50

3.9 Analisi Data
Analisis data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan
analisis varians (ANOVA) jika berpengaruh, maka dilanjutkan dengan uji lanjut

Duncan bertujuan untuk untuk melihat perbedaan antar perlakuan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Kandungan N dalam Pupuk Organik Cair
Rata-rata kandungan N dalam pupuk organik cair dari jenis bahan baku

berbeda yang difermentasi selama 16 hari disajikan pada Gambar 5.

70
65
60
55
50
45

40

Kandungan N dalam POC (ppm)

36

Perlakuan

30
perlakuan A perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D

Eceng gondok Glasiralia Eucheuma cottoniii

Caulerfa lentillifera

Gambar 5. Kandungan N dalam pupuk organik cair dari jenis bahan baku berbeda
yang difermentasi selama 16 hari.

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa kandungan N dalam pupuk
organik cair dengan bahan yang berbeda tertinggi di peroleh pada perlakuan A
(Eceng gondok) sebesar 62.246 ppm, di susul perlakuan B (Caulerpa lentillifera)
sebesar 57.715 ppm, perlakuan C (Gracillaria sp.) sebesar 45.823 ppm, dan
terendah perlakuan D (Eucheuma Cottoni sp.) sebesar 40.713 ppm.

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa penggunaan bahan baku yang

berbeda berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap kandungan Nitrogen dalam pupuk
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cair organik sebagai sumber nutrient rumput laut Caulerpa lentillifera. Hasil uji
lanjut menggunakan uji Duncan di peroleh adanya perbedaan antar perlakuan A
(Eceng gondok), perlakuan B (Caulerpa Lentillifera), perlakuan C (Gracillaria
sp.), dan perlakuan D (Cottoni sp.)
Kandungan P dalam Pupuk Organik Cair

Rata-rata kandungan P dalam pupuk organik cair dari jenis bahan baku

berbeda yang difermentasi selama 16 hari disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kandungan P dalam pupuk organik cair dari jenis bahan baku berbeda
yang difermentasi selama 16 hari.

Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa kandungan P dalam pupuk
organik cair dengan bahan yang berbeda tertinggi di peroleh pada perlakuan A
(Eceng gondok) sebesar 33.247 ppm, di susul perlakuan B (Caulerpa lentillifera)
perlakuan D (Cottoni sp.) sebesar 24.031 ppm, perlakuan B (Caulerpa lentillifera)

sebesar 19.303 ppm, dan terendah perlakuan C (Gracillaria sp.) sebesar 16.762

ppm.
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Hasil analisis varian menunjukkan bahwa penggunaan bahan yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap kandungan phosphat dalam pupuk cair
organik sebagai sumber nutrient rumput laut Caulerpa lentillifera. Hasil uji lanjut
menggunakan uji Duncan di peroleh adanya perbedaan antar perlakuan A (Eceng
gondok), perlakuan B (Caulerpa Lentillifera), perlakuan C (Gracillaria sp.), dan

perlakuan D (Eucheuma Cottoni sp.).

4.2 Pembahasan

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang di buat secara alami dari bahan
baku melalui proses fermentasi. Berdasarkan Gambar 5 dan 6 terlihat bahwa
kandungan N dan P tertinggi di peroleh pada perlakuan A (Eceng gondok)
masing-masing 62.246 ppm, 33.247 ppm, nilai yang diperoleh tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan yang di peroleh (Yuliati, dkk,. 2018) masing-masing
0.29% dan 0.52%.

Tingginya kandungan N dan P pada perlakuan A (Eceng gondok) di duga
disebabkan karena Eceng gondok Eceng gondok mampu menyerap berbagai zat
dalam air. Hal ini diperkuat oleh Ningrum, dkk. (2020), bahwa Eceng gondok
mempunyai kemapuan menyerap unsur hara, senyawa organik dan bahan kimia
lainnya. Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan organik sebesar
78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total
0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan
sebagai pupuk organik karena Eceng gondok memiliki unsur-unsur yang

diperlukan tanaman untuk tumbuh (Anastasia R.Moi, 2015).
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Gambar 6, menunjukkan bahwa kandungan P terendah diperoleh pada
perlaakuan C (Gracillaria sp.) yaitu 16.672 ppm, hasil yang di peroleh masih
tinggi dibanding dengan hasil yang di peroleh (Jumroh, 2014) pupuk cair Rumput
laut Gracilaria sp. memiliki kandungan terkandung unsur hara N, P, K, dan Rasio
C/N, berturut-turut yaitu hara N 1,082% ; P 0,046% ; K 1,071 % dan rasio C/N 17

Kandungan N dan P yang diperoleh pada penelitian ini masih dalam kisaran
yang layak untuk budidaya rumput laut Caulerpa lentillifera. Rahmawati et al.,
(2021) menyatakan kandungan nitrat yang optimal berkisar 0.09-3.5 mg/L untuk
pertumbuhan rumput laut dalam menyerap nutrien. Selanjutnya dikatakan oleh
Oviyanti (2016) bahwa kekurangan dan kelebihan nitrogen menyebabkan

pertumbuhan batang dan daun terhambat karena pebelahan sel terhambat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh lama waktu fermentasi dan
bahan baku yang berbeda terhadap kandungan N dan P sebagai sumber Nutrien
Caulerpa sp., maka dapat disimpulkan bahwa kandungan N dan P tertinggi
diperoleh pada lama waktu fermentasi 16 hari dan bahan baku Eceng gondok
masing —masing sebesar 62,246 ppm, 33,247 ppm.
5.2 Saran

Berdasar hasil kesimpulan pada penelitian ini, maka disarankan untuk
menggunakan Eceng gondok sebagai bahan untuk pembuatan pupuk untuk
meningkatkan kandungan N dan P dalam pupuk cair organik untuk budidaya

rumput laut Caulerpa lentillifera.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Varian Kandungan Nitrogen pupuk cair organik

LAMPIRAN

ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 907.874 3 302.625| 66027191.200 .000
Within Groups .000 .000
Total 907.874 11

Lampiran 2. Hasil uji Lanjut Duncan Kandungan Nitrogen pupuk cair organik

Hasil
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
L 2 3 4
d 3 40.71300
C 3 45.82300
Duncan® b 3 57.71467
a 3 62.24600
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 3. Hasil Analisis Varian Kandungan Phosphat pupuk cair organik

ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 463.045 3 154.348 47491772.538 .000
Within Groups .000 8 .000
Total 463.045 11

Lampiran 4. Hasil uji lanjut Duncan Kandungan Phosphat pupuk cair organik

Hasil
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
@ 3 16.76200
b 3 19.80300
Duncan® d 3 24.03100
a 3 33.24700
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Persiapan

( Hasil cacah yang dimasukan ke (air beras dan air kelapa)
Toples fermentasi )

(penimbangan cottoni 250 gram) ( proses penutupan oksigen)
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Lampiran 6. Proses fermentasi pupuk cair organik

Lampiran 7. Proses penyaringan pupuk cair
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Lampiran 8. Proses pemeliharaan Caulerfa Lentillifera
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